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Abstrak 

Pola asuh orang tua sangatlah penting dalam masa tumbuh kembang seorang anak baik itu dari segi fisik 
maupun segi pemerolehan bahasanya. Anak yang diasuh oleh orang tua lengkap akan berbeda dengan anak 
yang diasuh oleh orang tua tunggal (single dad atau single mom). Latar belakang penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh pola asuh yang diberikan ibu Suharti (single parent) kepada anaknya yang 
bernama Naura. Jenis metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif dengan pengumpulan 
data melalui teknik wawancara. Untuk analisis data yang digunakan adalah pencatatan data, reduksi data, 
penyajian data dan mengambil kesimpulan. Adapun hasil yang didapatkan yaitu mengenai pola asuh Bu 
Suharti terhadap anaknya Naura. Kemudian terdapat pemerolehan bahasa Naura di usianya yang 
menginjak 7 tahun. Dampak yang ditimbulkan dari pola asuh yang diterapkan oleh single parent akan 
berpengaruh pada perkembangan anak. 

 
Kata Kunci: Orang Tua Tunggal, Pola Asuh, Pemerolehan Bahasa 

 
Abstract 

In a family, the role of parents is very important in a child's growth and development, both physically and 
linguistically. Because if parents do not pay attention to their child's parenting patterns, both in terms of 
physical and linguistic aspects, it will have a big impact on the child himself, as in terms of language, 
sometimes we often encounter children who are late in speaking or what is usually called speech delay. 
Speech delay occurs because parents lack parenting styles for their children. However, what we know is that 
children's language delays are a very serious problem and one of the most common developmental disorders 
in children, so this disorder needs to be treated immediately. Delays in speaking can result in delays in motor 
and sensory development as well as psychological development. Not only that, language delays can have bad 
consequences for children in dealing with social areas, and other consequences of language delays can affect 
children's intelligence. This research aims to see a picture of language development in children through 
parenting patterns towards their children and the influence of the surrounding environment. This study used 
descriptive qualitative method. The processing and data collection techniques are carried out through notes. 
The research results show that parenting styles, direction and guidance from parents play a very important 
role in children's language development, because parents are figures for children who have extensive and 
good knowledge that will be used and developed in their future lives. 
 
Keywords: Parents, parenting style, language. 

 
PENDAHULUAN 

Di sebuah keluarga, orang tua sangatlah penting dalam mendidik seorang anak, baik itu dari 
segi fisik maupun kebahasaannya guna membentuk kepribadian pada anak itu sendiri. Proses 
pertumbuhandan perkembangan anak tidak lepas dari peran keluarga. Begitupun dalam 
perkembangan anak, tugas orang tua dalam keluarga tidak hanya memberikan asupan, 
melainkan juga memberikan cinta,kasih sayang, perhatian dan pola asuh yang masikmal. 
Pada hakikatnya, dalam masyarakat gambaran umum mengenai keluarga yaitu yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak. 

Suami istri merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 
lainnya. Menurut Kiling, idealnya, orang tua yakni ayah dan ibu saling melengkapi dalam 
menjalankan rumah tangga dan proses pengasuhan anak, termasuk di dalamnya berperan 
sebagai model sosial yang baik. Dalam mencari nafkah, mengasuh, dan mendidik anak, suami 
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istri harus saling berbagi tugas. Akan tetapi bagaimana jika salah satu dari orang tua yaitu 
suami atau istri tidak ada. Bagaimana jika mencari nafkah yang harusnya dilakukan oleh ayah 
menjadi kewajiban ibu atau sebaliknya bagaimana jika seorang ayah single parent yang 
mendidik dan mengasuh anaknya seorang diri tanpa bantuan dari istri, pastinya juga akan 
memiliki kesulitan yang seharusnya tugas seorang istri adalah mengasuh dan mendidik juga 
menjadi kewajiban seorang ayah. Kondisi tersebut banyak dijumpai di lingkungan masyarakat 
saat ini. Adanya single parent dalam suatu keluarga dapat dikatakan keluarga yang tidak ideal 
disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya karena perceraian,kematian ataupun salah satu 
orang tua yang bekerja jauh. Dengan orang tua tunggal (single parent) tentunya akan 
berpengaruh ke pola asuh yang dterapkan pada anak. Baumrind menyatakan bahwa secara 
umum mengkategorikan pola asuh di bagi menjadi tiga jenis yaitu pola asuh demokratis, 
otoriter, dan permisif. Masing-masing pola ini memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri. 
Maka dari itu, pola asuh dari single parent dapat berpengaruh besar pada perubahan peran dan 
beban yang ditanggung dalam mengurus anak. Di samping itu, pola asuh single 
parent dapat mengganggu perkembangan sosial emosional anak. 

Dari penjelasan tersebut yang menilai dampak negatif pada anak dari pola asuh yang 
diterapkan oleh single parent, Wiludjeng (2011) berpendapat bahwa terdapat dampak positif 
pada anak dengan pola asuh yang diterapkan single parent. Menurutnya pada penelitian di 
negara maju, dengan adanya perubahan susunan keluarga dan peran di dalam keluarga, 
membuat sang anak menjadi lebih matang, berperilaku mandiri dan lebih mempunyai kesadaran 
psikologis daripada teman sebayanya. Di samping itu, sang anak pun merasa lebih dekat dengan 
ayah (apabila sang anak tinggal bersama ayah) dan atau merasa lebih dekat dengan ibu (apabila 
sang anak tinggal bersama ibu). 
 
METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif disebut 
juga pendekatan naturalistik karena situasi lapangan penelitian bersifat natural atau alamiah apa 
adanya dan dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi (Cresswel,1998; Nasution,1996;18). 
Metode penelitian kualitatif dipilih oleh peneliti karena dapat memberikan gambaran mengenai 
pola asuh orang tua (single parent) terhadap pemerolehan bahasa anak. 

Metode penelitian kualitatif dapat berupa suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
desktiptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
saat melakukan penelitian. Data dikumpulkan dengan cara mewawancarai subjek penelitian, 
yaitu Naura anak berusia 7 tahun yang sekarang sedang duduk dibangku SDN Semarangan 1 dan 
orang tuanya bernama ibu Suharti yang merupakan single parent. 

Berikut cara analaisis data yang dilakukan menurut Miles dan Huberman (2015:69), yaitu 
aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung dan berulang 
sampai datanya jenuh. Dalam penelitian ini analisis data terdiri dari pencatatan data, reduksi 
data, penyajian data dan mengambil kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pola asuh ialah sikap atau cara yang dilakukan orang tua dalam berhubungan atau 
berinteraksi dengan anak.Dalam interaksi antara orang tua dengan anak tersebut terdiri dari 
cara orang tua merawat, menjaga, mendidik, membimbing, melatih, membantu dan 
mendisiplinkan anak agar anak tumbuh dengan baik sesuai dengan nilai dan norma yang ada di 
masyarakat. 

Pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam kehidupan perkembangan anak. Pola asuh 
orang tua merupakan suatu pendekatan yang digunakan oleh orang tua untuk mengenalkan 
budaya dan lingkungan kepada anak-anaknya. Orang tua umumnya cenderung memiliki 
pengaruh besar terhadap tumbuh kembang anak karena interaksi orang tua dengan anak sering 
terjadi dan berulang- ulang. 

Dalam penelitian ini, kami mewawancarai orang tua Naura yang bernama ibu Suharti yang 
merupakan seorang ibu single parent berusia 30 tahun dan mempunyai anak bernama Naura 
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yang saat ini berusia 7 tahun dan sekolah di bangku Sekolah Dasar Negri Semarangan 1. Ibu 
Suharti tinggal bertiga bersama dengan ibu dan juga Naura. Ibunya bekerja sebagai seorang 
petani. Ibu Suharti menjadi single parent sejak tahun 2020 dan sudah 3 tahun ditinggal 
suaminya meninggal dunia dikarenkan sakit. Ibu Suharti yang lulusan SD hanya bisa 
menghidupi Naura dan ibunya dengan bekerja sebagai penjaga warung makanan. 

Setiap pagi ibu Suharti mengantar Naura untuk berangkat kesekolah kemudian membuka 
warung jam 9 pagi. Ketika waktunya Naura pulang, Ibu Suharti menjemput Naura kesekolah, 
kemudian si Naura tidak pulang ke rumah tetapi ikut ibu Suharti ke warung. Setelah itu, sore 
hari jam 4 warung tutup kemudian pulang kerumah.Meskipun ibu Suharti yang sibuk bekerja 
sebagai penjaga warung makanan, tetapi ibu Suharti tetap mendukung perkembangan Bahasa 
kepada Naura, contohnya dengan memperkaya kosa kata Naura melalui interaksi dan 
komunikasi yang dilakukan setiap hari, memberikan contoh kepada Naura tentang cara-cara 
berkomunikasi dengan bahasa yang baik dan benar. Selain itu ibu Suharti juga menyediakan 
sarana seperti buku, majalah, poster dan alat tulis dirumah yang dapat menunjang keterampilan 
berbahasa dalam aspek keaksaraan awal.Dengan peran aktif ibu Suharti, perkembangan bahasa 
anak dapat dipacu dengan optimal sehingga anak tidak hanya dapat berkomunikasi secara 
verbal namun juga nonverbal. 

Peneliti menyimpulkan bahwa fenomena pada pola asuh Ibu Suharti kepada Naura, 
meskipun ibu Suharti sibuk dengan pekerjaan dan melakukan apapun sendiri, ia selalu 
memberikan waktu untuk Naura, ibu Suharti sudah menerapkan jenis pola asuh, yaitu pola asuh 
otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh permisi, dan memperhatikan tumbuh kembang 
Naura. Dalam memberikan pola asuh, ibu Suharti berperan besar dalam pemerolehan bahasa 
Naura seperti memperkaya kosa kata Naura melalui interaksi dan komunikasi yang dilakukan 
setiap hari, memberikan contoh kepada Naura tentang cara-cara berkomunikasi dengan bahasa 
yang baik dan benar yang bertujuan agar Naura dapat memperoleh dan memakai bahasa yang 
tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu Suharti kami memperhatikan ibu Suharti dalam 
memperkaya kosakata Naura melalui interaksi dan komunikasi yang dilakukan setiap hari oleh 
Naura dan juga ibu Suharti. Berikut ini adalah beberapa percakapan singkat yang terekam 
antara Naura dan ibu Suharti. 
 
Pada data 1, terjadi di siang hari ketika ibu Suharti sedang menata makanan di warung. 
Data 1 

Ibu Suharti : Di sekolah adek ngapain aja ? 
Naura : Tadi adek jajan terus main ama Dinda 
Ibu Suharti : jajan apa di Sekolah ? 
Naura : Jajan roti 
Ibu Suharti : Main apa ama Dinda ? 
Naura : Adek main bola bekel 
Ibu Suharti : Siapa guru adek sekarang? 
Naura :Buk Nia. 
Ibu Suharti : Adek suka ama Buk Nia? 
Naura : Suka, Buk Hawa baik 

 
Data 2 
Percakapan berikut terjadi ketika sore hari, setelah mandi sore Naura bermain di teras rumah 
dan ibu Suharti menghampiri Naura yang sedang bermain. 
 

Naura : Tadi adek beli bola bekel. 
Ibu Suharti : Di mana adek beli bola bekel itu? 
Naura : Di sekolah, ama Dinda. 
Ibu Suharti : Berapa harganya? 
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Naura : Ada 3 ribu, 4 ribu, 5 ribu 
Ibu Suharti : Adek beli yang mana? 
Naura: 3 ribu 

 
Data 3 
Pada percakapan berikut terjadi di siang hari ketika Naura baru pulang dari sekolah 
 

Naura : Bu... lapar... 
Ibu Suharti : Iya,, ibu goreng telor dulu yah. 
Naura : Emmm ...... cepat ya buk adek uda lapar. 
Naura : Iya bu 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan di atas, Naura yang berumur 7 tahun sudah 

banyak menghasilkan kata dalam setiap aktivitasnya. Hal tersebut dapat dilihat dari 
pembicaraannya sehari- hari. Dari ujaran yang dipaparkan di atas, kalimat yang diucapkan 
Naura sudah lancar. Kalimat yang diucapkan Naura sudah mulai mengarah ke kalimat kompleks. 
Peran Ibu Suharti dalam menanamkan pendidikan karakter pada Naura dapat disimpulkan, 
sebagai berikut yang pertama Ibu suharti membentuk dan menanamkan akhlak atau kesopanan 
baik tingkah laku maupun tutur bahasa kepada Naura. Hal ini karena banyak masyarakat yang 
memiliki pandangan bahwa seorang single parent kurang mampu mencontohkan perilaku 
kesopanan yang baik bagi anaknya, sebab anak tersebut dinilai kurang mendapatkan perhatian 
dan pengawasan yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara ibu Suharti mengatakan bahwa beliau berusaha mendidik 
anaknya dengan baik, hal ini bisa dilihat dari perilaku Naura di kehidupan sehari-harinya. 
Menurut Bu Suharti semua perilaku baik/buruknya orang tua akan menjadi cerminan bagi 
anaknya, jadi sebagai single parent beliau selalu mengajarkan kepada Naura untuk bertingkah 
laku sopan kepada orang lain, menggunakan bahasa yang baik dalam bertutur kata, dan beliau 
ingin menekankan antara dirinya dan anaknya saling terbuka dalam urusan apapun. 

Sesuai hasil penelitian Indra Zakaria (2016) dalam jurnalnya yang berjudul Penanaman 
Sikap Sopan Santun Melalui Keteladanan Guru di SMP Negeri 1 Buduran Kabupaten Sidoarjo, 
menjelaskan bahwa manusia dengan akhlak mulia akan berbuat baik kepada sesama manusia 
lainnya, terutama orang yang lebih tua, dan salah satu sikapnya dapat dilihat melalui sikap 
sopan santun. Sikap sopan santun menunjukkan penghormatan dan penghargaan setinggi-
tingginya kepada orang lain. Maka dapat disimpulkan bahwa akhlak dan kesopanan anak 
dipengaruhi dari perilaku orang tua terhadap anaknya dan bagaimana cara orang tua mendidik 
dan membentu sikap sopan santun yang baik. 

Selanjutnya ibu suharti sangat memperhatikan serta mengupayakan Naura untuk melakukan 
berbagai kegiatan keagamaan. Menurut ibu Suharti, ia selalu memantau dan memerintahkan 
Naura untuk menjalankan ibadah tepat waktu dan hal ini berdampak baik terhadap ketaatan 
ibadah Naura. Selain itu, ibu Suharti juga selalu melakukanpembimbingan kepada Naura karena 
menurut bu Suharti anaknya masih kurang mengerti dalam hal beribadah yang benar. 

Berdasarkan hasil wawancara, ketika mendengar suara adzan Naura dengan sigap langsung 
mengambil air wudhu dan segera melaksanakan sholat. Maka dapat disimpulkan bahwa 
karakter religius anak dalam hal ketaatan beribadah seorang anak dari single parent 
dipengaruhi dari seberapa sering orang tua itu sendiri dalam memerintahkan, memperhatikan, 
dan mengupayakan anak-anaknya untuk senantiasa tepat waktu dan rajin dalam beribadah. 
Pemaparan diatas diperkuat dengan hasil penelitian Mariana, Tamrin Fathoni dengan judul 
Pengaruh Tingkat Pendidikan Agama Islam Orang Tua terhadap Karakter Religius Peserta Didik 
yang menjelaskan bahwa pendidikan agama islam yang baik dibuktikan dengan orang tua yang 
selalu mengingatkan untuk melaksanakan shalat fardhu sehari semalam lima waktu (Fathoni 
2021) 

Yang terakhir peran ibu Suharti terhadap kedisiplinan waktu pada Naura sangat dibutuhkan. 
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Banyak masyarakat menilai bahwa seorang single parent kurang mampu mendisiplinkan 
anaknya pada urusan waktu yang disebabkan oleh kesibukan maupun kurang mendapatkan 
perhatian. Berdasarkan hasil wawancara didapatkan, Bu Suharti sangat memperhatikan 
kedisiplinan waktu Naura dengan cara salah satunya selalu menekankan untuk bangun pagi 
setiap harinya, karena menurut beliau waktu adalah hal yang berharga. Dari kebiasaan baik yang 
selalu Bu Suharti terapkan pada anaknya sangat berpengaruh pada tingkat kedisiplinan anak. 

Dalam dunia pendidikan tingkah laku mempunyai keterkaitan dengan disiplin dan 
diperkuat dengan hasil penelitian Nurmala Azizah yangmemaparkan bahwa adab peserta didik 
adalah kebiasaan, budi pekerti, perilaku, akhlak dan sopan santun yang dilakukan dalam bentuk 
perbuatan, menanamkan nilai-nilai dan sikap yang baik dalam kehidupan yang melahirkan 
akhlakul karimah dan sangat diperlukan dalam dunia pendidikan terutama bagi peserta didik 
agar peserta didik mampu memahami, menerapkan hal positif dan menjadi pribadi yang lebih 
baik(Riyanto 2021). Selain itu, riset Dhoifatul Hasanah yang berjudul Pola Komuniikasi Orang 
Tua Tunggal dalam Membentuk Kedisiplinan pada Anak Menjalankan Ajaran Agama Islam di 
Kecamtan Medan memaparkan senada bahwa pola komunikasi orang tua tunggal dalam 
membentuk kedisiplinan anak menjalankan ajaran Agama Islam di Kecamatan Medan sangat 
penting dimana anak selalu bersama dengan orangtua dengan memprioritaskan kepentingan 
anak dan mengendalikan anak-anaknya, bersikap rasional, selalu mendasari tindakkannya pada 
rasio atau pemikiran-pemikiran yang sesuai logikanya(Selian 2023). Maka dapat disimpulkan 
bahwa salah satu karakter religius adalah kedisiplinan, kedisiplinan waktu seorang anak dari 
single parent dipengaruhi dari ketegasan dan penekanan orang tua kepada anak 
 
KESIMPULAN 

Pengertian pola asuh adalah sikap orang tua dalam berhubungan dengan anak. Dalam 
interaksi antara orang tua tersebut terdiri dari merawat, menjaga, mendidik, membimbing, 
melatih, membantu dan mendisiplinkan anak agar anak tumbuh dengan baik sesuai dengan nilai 
dan norma yang diharapkan. Adapun jenis-jenis pola asuh yang terdiri dari pola asuh otoriter, 
pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif. Pola asuh anak perlu dibentuk oleh orang tua 
untuk mendukung keberhasilan pengembangan bahasa anak usia dini. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pola asuh pada orang tua sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Edward 
(2006), yaitu “(a) latar belakang pendidikan orang tua,dalam mengasuh anak terdukung yang 
mendukung pendidikan orang tua dan pengalaman mempengaruhi persiapan mereka untuk 
menjadi orang tua , (b) lingkungan,dan (c) budaya, orang tua sering mengikuti jalur pengasuhan 
masyarakat, dan pola-pola tersebut dipandang berhasil dalam membesarkan anak hingga 
dewasa”. 

Latar belakang pola pengasuhan orang tua adalah tingkat pendidikan orang tua, status 
ekonomi dan pekerjaan orang tua. Selain itu, perkembangan kemampuan berbahasa anak, orang 
tua memegang peranan penting dalam mendorong perkembangan bahasa anak. Orang tua dapat 
melakukan hal ini dengan memberikan pengajaran bahasa yang baik dan bermakna, 
meningkatkan tata bahasa dan kefasihan yang baik, mengajar anak-anak tentang berbagai jenis 
kata, dan mendorong membaca dan menulis. 

Cara lain orang tua dalam mendukung perkembangan bahasa anak adalah melalui 
penggunaan berbagai gaya pengasuhan, seperti otoriter, demokratis, dan permisif. Gaya-gaya 
ini dapat mempunyai pengaruh yang berbeda-beda terhadap perkembangan kemampuan 
berbahasa anak dalam konteks yang berbeda-beda. Dengan menerapkan strategi ini, orang tua 
dapat membantu anak-anak mereka mengembangkan landasan yang kuat dalam keterampilan 
bahasa mereka dan mengembangkan landasan yang kuat untuk perkembangan bahasa mereka 
di masa depan. 
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